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ABSTRAK 
Perilaku merokok di sembarang tempat dapat menimbulkan asap yang berdampak buruk bagi 
kesehatan. Untuk menanggulangi hal ini pemerintah Kota Makassar menerapkan kawasan tanpa rokok. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku merokok pegawai pasca penerapan kawasan tanpa 
rokok (KTR) di kantor walikota Makassar.  Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 
dengan rancangan fenomenologi. Penentuan informan menggunakan metode snowball dengan jumlah 
delapan belas informan dari tiga unit kerja yaitu Badan Narkotika Kota Makassar, Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah dan Badan Satuan Polisi Pamong Praja. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 
mendalam, observasi dan analisis dokumen. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi metode dan 
member check. Data dianalisis dengan menggunakan content analysis dan disajikan secara naratif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa informan mempunyai niat untuk mengubah perilaku merokok sebelum 
penerapan KTR dan setelah penerapan KTR tidak merasakan pengaruhnya terhadap niat. Dukungan sosial 
diperoleh informan yaitu dukungan informasi bersumber dari keluarga, teman serta atasan. Informan 
merasakan kemudahan menjangkau informasi dan fasilitas KTR. Otonomi pribadi yaitu perubahan 
perilaku  dialami dua informan. Situasi yang memungkinkan yaitu dengan adanya tanda dilarang 
merokok. Kesimpulan penelitian adalah perilaku merokok pegawai dipengaruhi oleh niat, dukungan 
sosial, keterjangkauan informasi, dan situasi yang memungkinkan agar memengaruhi otonomi pribadi 
pegawai untuk mengubah perilaku merokoknya.  
Kata Kunci: Perilaku merokok, pegawai, kawasan tanpa rokok. 
 
ABSTRACT 
Smoking behavior in any place could produces smoke which is bad for health. To overcome this, 
the government of Makassar implements No- Smoking Area. This study aims to determine smoking 
behavior of the employee after the implementation of No- Smoking Area (KTR) at the Mayor’s office of 
Makassar. The type of this research is qualitative research with phenomenology design. Determination of 
informants used the snowball method with eighteen informants from three units of work, namely Badan 
Narkotika Kota, Badan Penanggulangan Bencana, and Badan Satuan polisi pamong Praja. Data was 
collected through indepth interviews, observation and document analysis. The validity of data used 
triangulation methods and member check. Analysis data used content analysis with narrative submission. 
The results of this study that the informant has no intention to change smoking behavior before the 
implementation of KTR and after the application KTR did not feel its influence on the intention. Social 
support was obtained the informant that support the information sourced from family, friends and 
superiors. The Informants felt easy to reach information and facilities KTR. Personal autonomy is 
behavioral changes experienced by two informants. The action situations which enable for no-smoking 
area. This study conclude that employee smoking behavior is influenced by intention, social support, 
accessibility of information, and the circumstances that affect personal autonomy allowing employees to 
change the behavior of smoking.  
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